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Pendahuluan

Fenomena berpacaran di kalangan remaqja, khususnya siswa
SMP, semakin umum terjadi seiring perkembangan media sosial
dan akses informasi yang semakin luas. Pada usia transisi 11-13
tahun, siswa masih berada dalam tahap perkembangan
emosional yang belum stabil sehingga rentan terhadap
pengaruh pergaulan. Perilaku berpacaran dapat berdampak
pada konsentrasi belajar, dinamika kelas, serta perkembangan
sosial dan emosional siswa. Dalam perspektif pendidikan Islam,
Intferaksi antara laki-laki dan perempuan perlu dijaga sesuai
batasan syariat. Oleh karena itu, pemisahan kelas antara siswa
laki-laki dan perempuan menjadi salah satu upaya preventif
unfuk menciptakan lingkungan belagjar yang kondusif dan
meminimalkan perilaku berpacaran di sekolah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana perilaku berpacaran siswa di SMP “Semut Hitam™?¢

2. Sejauh mana pemisahan kelas efekfif dalam mencegah
perilaku berpacaran siswa di SMP “Semut Hitam"¢
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskripfif
untuk memahami secara mendalam efektivitas pemisahan kelas
dalam mencegah perilaku berpacaran siswa SMP. Subjek
oenelitian dipilih secara purposive, yaitu informan yang memiliki
keterlibatan langsung dan pemahaman terhadap kebijakan
oemisahan kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur dengan guru  BK,
kesiswaan, dan kepala sekolah, serta dokumentasi berupa arsip
pelanggaran  dan  laporan  kegiatan.  Analisis  data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyagjian data, serta penarikan dan
veriflkasi kesimpulan untuk memastikan keabsahan temuan
penelitian.
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Hasil penelifian menunjukkan bahwa kebijakan pemisahan kelas
dl’reropkon secara sistematis melalui pemisahan ruang belagjar,
fangga, area ibadah, serfa pengaturan posisi  siswa  sejak
kedatangan hingga kegiatan pembelajaran berlangsung. Interaksi
angsung antara siswa laki-laki dan perempuan di dalam kelas
tergolong sangat minim. Kasus berpacaran yang teridentifikasi dalam
satu tahun terakhir relatif rendah dan tidak dilakukan secara terbuka
di lingkungan sekolah. Sebagian hubungan berlangsung di luar jam
dan area sekolah dengan pola yang tertutup. Sekolah menerapkan
mekanisme pembinaan berfahap melalui peringatan, konseling,
hingga Surat Peringatan (SP) dengan melibatkan orang tua.
Meskipun demikian, masih ditemukan interaksi visual di area tertentu
seperti balkon dan lorong, serta adanya kesepakatan tidak tertulis
antar siswa untuk saling menjaga rahasia terkait hubungan
Derpacdran.

m———— \ . . mversitas 3 .
MSID & www.umsida.acid (O) u mmadiyah @3 umsida1912
sssssss jo
DARS SiNt PENCERAMHAN SERSEMI




Pemisahan kelas terbukii cukup efekfif dalam membatasi
interaksi langsung lintas gender selama kegiatan pembelajaran
dan akfivitas sekolah, sehingga potfensi perilaku berpacaran
secara terbuka dapat diminimalkan. Efektivitas ini didukung oleh
stfruktur pengawasan guru yang konsisten serta sistem sanksi
yang bertahap dan terkontrol. Namun, pemisahan kelas belum
sepenuhnya menghilangkan perilaku  berpacaran  karena
sebagian siswa tetap menjalin hubungan di luar lingkungan
sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa kebijokan pemisahan kelas
berfungsi sebagai upaya preventif dan pengendalian perilaku di
dalam lingkungan sekolah, feftapi efekfivitasnya tefap
dipengaruhi oleh faktor perkembangan remaja, lingkungan
sosial, serta dukungan keluarga.

UMS":D @ www.umsida.ac

id umsida1912 W umsida1912 f mifsimiaven @ umsidal912




Temuan Penting Penelitian

Pemisahan kelas mampu membatasi interaksi langsung antara siswa
laki-laki dan perempuan selama kegiatan pembelajaran, sehingga
peknlcleH berpacaran fidak tampak secara tferbuka di lingkungan
sekolah.

Ketertarikan terhadap lawan jenis tetap muncul sebagai bagian dari
perkembangan remaqja, sehingga pemisahan kelas tidak dapat
sepenuhnlyq mencegah munculnya rasa suka atau perhafian
emosional.

Sebagian siswa tidak memiliki kemampuan yang kuat untuk menolak
ketika muncul perasaan suka atau Ketika mendapatkan perhatian
dari lawan jenis.

Terdapat solidaritas antar teman sebaya dalam menutupi hubungan
berpacaran, di mana siswa memilih untuk fidak melaporkan teman
yang berpacaran dan membiarkan pihak sekolah tahu dengan
caranya sendiri.
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Manfaat Penelitian

“ Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam
mengembangkan kebijakan pemisahan kelas agar lebih efektit
dan disertai pembinaan karakter yang berkelanjutan

% Memberikan gambaran mengenai dinamika sosial  siswa,
termasuk solidaritas feman sebaya, sehingga sirategi
pengawasan dan pembinaan dapat disesuaikan

% Memberikan pemahaman bahwa pencegahan perilaku
berpacaran tidak hanya bergantung pada aturan sekolah,
tetapi juga memerlukan keterlibatan keluarga

“ Menjadi referensi untuk penelitian lanjutan ferkait efektivitas
pemisahan gender dan perilaku sosial remaja di lingkungan
pendidikan
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